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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi telah melahirkan globalisasi, dimana hubungan antarnegara dan antarbangsa semakin terbuka. Norma-norma, nilai, budaya suatu bangsa dengan cepat dan mudah diterima oleh bangsa lain. Dampak lain dari perkembangan ini, adalah modernisasi dan industrialisasi selain memberikan manfaat juga menyertakan ekses mudlarat bagi kehidupan manusia.

Manfaat dan ke-mudlarat-an dari perkembangan sains dan teknologi paling banyak dialami para anak-anak kita. Hal ini dapat dilihat dari sikap dan perilaku remaja dalam kehidupannya, misalnya cara berpakaian, cara bergaul, cara berbicara dan masih banyak lagi pola pikir dan pola hidup yang menunjukkan dinamisasi akibat komunikasi mereka dengan produk sains dan teknologi yang semakin canggih. 

Seiring dengan perkembangan sains dan teknologi, banyak keluhan dan kekhawatiran para orang tua terhadap sikap dan perilaku anak-anak mereka. Keluhan dan kekhawatiran tersebut disebabkan banyak perilaku siswa membuat orang lain, terutama para pendidik (guru) kurang berkenan misalnya kebiasaan berkata jorok, berbohong, bolos sekolah, perkelahian antar siswa, dll.
Sumber permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak, remaja, pemuda pemudi itu terutama sekali berada di luar mereka sendiri. Hal ini dapat dilihat dari adanya sikap orang tua dan anggota keluarga, keadaan keluarga secara keseluruhan, pengaruh film-televisi-video, iklim kekerasan dan kekurangdisiplinan yang berlangsung di masyarakat, kelompok-kelompok sebaya yang bertindak menyimpang dan berbagai faktor negatif lainnya dalam kehidupan sosial di luar sekolah. Semuanya menunjang timbulnya masalahmasalah pada anak-anak, remaja, dan pemuda-pemuda tersebut.
 

Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan pengembangan anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan menyenangkan, maka anak akan tumbuh dengan baik pula.
 Di sini anak mulai mengenal kehidupan dan pendidikannya. Dalam  hal ini orang tua harus dapat menciptakan suatu keadaan dimana si anak berkembang dalam suasana ramah, ikhlas, jujur dan kerjasama yang diperlihatkan masingmasing anggota keluarga.

Keadaan anak sebelum lahir ditentukan oleh faktor keturunan, baik jasmani maupun rokhani. Banyak dasar perilaku tertanam sejak dalam keluarga, juga sikap hidup dan kebiasaan. Faktor luar dari orang tuanya seperti ekonomi, adat-istiadat, keadaan orang tuanya, kesempatan dan cara memuaskan dirinya banyak berpengaruh. Bagaimanapun pengaruh luar keluarga berkesan pada anak, namun setiap kali ia kembali kekeluarganya, dan sebagian besar waktunya ada di situ, sehingga dasar kehidupan keluargalah yang meninggalkan dasar yang paling dalam bagi pendidikannya
. 

Orang tua adalah pendidik pertama yang menanamkan dasar bagi perkembangan jiwa anak. Anak menyerap segala apa yang disajikan sekitarnya. Anak-anak adalah peniru yang peka, ini tampak dari bahasa anak yang diiringi dengan besarnya rasa ingin tahu. Di sinilah orang tua harus hati-hati dalam pemakaian bahasa dan juga tingkah laku. Kebiasaan anak sehari-hari adalah peniruan dari orang tuanya, dan akan mempengaruhi perkembangan pribadinya.
 

Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa dasar perkembangan serta pertumbuhan anak adalah di dalam keluarga, maka sekolah hanyalah pembantu kelanjutan pendidikan tersebut. Peralihan bentuk pendidikan informal ke formal memerlukan kerjasama antara orang tua dan sekolah. Suatu hal yang penting dimana orang tua haruslah menunjukkan kerjasamanya dalam memperhatikan kehidupan sekolah anaknya, walaupun tidak berarti mengoreksi pekerjaannya, melainkan cukup memperhatikan pengalaman anaknya, dan menghargai usahanya.

Dalam usaha mendidik para remaja, apakah yang diusahakan oleh keluarga, sekolah atau yang dilakukan oleh para pemimpin dalam masyarakat, pada umumnya adalah terbinanya kesadaran pada para remaja untuk tumbuhnya kesanggupan dan tanggung jawab atas terselenggaranya kesejahteraan keluarga, masyarakat, dan tanah air serta bangsanya.

Di dalam usaha ini, pendidik harus yakin bahwa tujuan itu pasti tercapai, tetapi juga harus diyakini bahwa di dalam usaha itu juga tidak seluruhnya dapat dicapai. Sebab banyak sekali faktor-faktor ikut serta menentukan.  Jadi disamping ada yang dapat dibentuk sesuai dengan tujuan itu, ada juga yang tidak tercapai, dan ada pula yang merupakan ekses negative dari pada usaha kita tetrsebut. Ekses-ekses tersebut pada umumnya dinamakan kenakalan remaja. 
 

Berbicara mengenai remaja terutama berkaitan dengan masalah kenakalan adalah merupakan masalah yang dirasakan sangatlah penting dan menarik untuk dibahas karena seseoarang yang namanya remaja yang merupakan bagian dari generasi muda adalah asset Negara serta agama. Untuk mewujudkan semuanya dan demi kejayaan bangsa dan Negara serta agama kita ini, maka sudah barang tentu menjadi kewajiban dan tugas kita semua baik orang tua, pendidik (guru), dan pemerintah untuk mempersiapkan generasi muda menjadi generasi yang tangguh dan berwawasan atau berpengetahuan yang luas dengan cara membimbing dan menjadikan mereka semua menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab secara moral.
Namun demikian, pendidikan yang berlangsung selama ini masih dianggap kurang bermakna bagi pengembangan pribadi dan watak peserta didik, hal ini dibuktikan dengan banyaknya kasus-kasus sosial kemasyarakatan yang terjadi cenderung membahayakan kepentingan bersama dan kurang memiliki kepekaan yang cukup untuk membina toleransi dalam kondisi masyarakat yang kian majemuk dengan berbagai macam kepentingannya. Akhirnya tidak sedikit para remaja yang terjerumus ke hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai moral, norma agama, norma sosial serta norma hidup di masyarakat. Oleh karena itu, remaja akan cenderung melakukan tindakan yang tidak pantas. 
Adapun bentuk-bentuk kenakalan yang biasanya dilakukan siswa di sekolah, dalam hal ini Zakiyah Daradjat menyatakan “di Negara kita persoalan ini sangat menarik perhatian, kita dengar anak belasan tahun berbuat jahat, mengganggu ketentraman umum misalnya: mabuk-mabukan, kebut-kebutan, dan main-main dengan wanita”.

Apakah yang menimbulkan kenakalan remaja tersebut? Barangkali jawaban pertanyaan ini yang dapat dipakai sebagai landasan berpijak untuk menemukan berbagai alternatif pemecahannya. Dalam bukunya  kesehatan mental, Zakiyah Daradjat mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan timbulya kenakalan remaja adalah sebagai berikut:
 
1. Kurang pendidikan 

2. Kurang pengertian orang tua tentang pendidikan 

3. Kurang teraturnya pengisian waktu

4. Tidak stabilnya keadaan sosial, politik dan ekonomi

5. Banyaknya film dan buku-buku bacaan yang tidak baik

6. Menyusutnya moral dan mental orang dewasa

7. Pendidikan dalam sekolah kurang baik 

8. Kurangnya perhatian masyarakat dalam pendidikan anak
Adapun gejala-gejala kenakalan remaja atau siswa yang dilakukan di sekolah jenisnya bermacam-macam. Dan bisa digolongkan dengan kenakalan ringan. Adapun bentuk dan jenis kenakalan ringan adalah tidak patuh kepada orang tua atau guru, lari atau bolos dari sekolah, sering berkelahi, dan cara berpakaian yang tidak sopan.

Meskipun kenakalan yang terjadi dalam bentuk kenakalan yang ringan hal itu sudah menimbulkan persoalan yang kurang baik terhadap orang lain maupun dirinya sendiri. Remaja tidak sama satu dengan yang lain, baik dalam sifat maupun kemampuannya. Ada remaja yang sanggup mengatasi persoalan tanpa bantuan pihak lain, tetapi tidak sedikit manusia yang tidak mampu mengatasi persoalan bila tidak dibantu oleh orang lain. Khususnya bagi yang terakhir inilah bimbingan dan konseling di sekolah sangat diperlukan.

Beberapa faktor penyebab kenakalan remaja yang tampak dalam kutipan di atas dapat diamati bahwa faktor-faktor tersebut bersumber pada tiga keadaan yang terjadi dalam lingkungan kelurga, sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu upaya untuk mengatasinya merupakan tanggung jawab bersama antara orang tua, guru di sekolah dan masyarakat.

Kegiatan pendidikan di sekolah, sampai saat ini masih merupakan wahana sentral dalam mengatasi berbagai bentuk kenakalan remaja yang terjadi. Oleh karena itu segala apa yang terjadi dalam lingkungan luar sekolah, senantiasa mengambil tolak ukur aktivitas pendidikan dan pembelajaran sekolah. Hal ini cukup disadari oleh para guru dan pengelola lembaga pendidikan, dan mereka yang melakukan berbagai upaya untuk mengantisipasi dan meminimalkan kasus-kasus yang terjadi akibat kenakalan siswanya melalui penerapan tata tertib pembelajaran moral, agama, norma-norma sosial dan memotivasi siswa untuk berperilaku yang lebih baik.

Oleh karena itu kedudukan guru terutama guru BK (bimbingan dan Konseling) memiliki peran yang sangat penting dalam turut serta mengatasi terjadinya kenakalan siswanya, sebab guru BK adalah sosok yang sangat dekat dengan siswa serta mampu memberikan motivasi-motivasi yang sangat membangun, dan mendengarkan semua permasalahan yang dihadapi siswa.

Mengingat betapa pentingnya peranan remaja sebagai generasi muda bagi masa depan bangsa, maka masalah tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian terhadap remaja yang masih mempunyai status siswa. Dengan demikian peneliti dapat melihat lebih dekat terhadap kehidupan remaja, khususnya remaja atau siswa yang pernah atau terlibat kenakalan. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk meneliti sebagaimana penulis mengambil judul “Upaya Guru BK Dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja (Studi Kasus di MAN 2 Tulungagung)”.

B. Fokus Penelitian

Dari latar belakang di atas, maka dapat maka focus penelitian yang akan di akan dicari jawaban lewat penelitian adalah:

1. Bagaimana bentuk kenakalan yang dilakukan oleh siswa di MAN 2 Tulungagung?

2. Apa sebab terjadinya kenakalan siswa di MAN 2 Tulungagung?

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam menanggulangi kenakalan siswa di MAN 2 Tulungagung?
C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Ingin mengetahui dan mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan siswa di MAN 2 Tulungagung.

2. Ingin mengetahui penyebab terjadinya kenakalan siswa di MAN 2 Tulungagung.

3. Memperoleh gambaran tentang upaya-upaya yang dilakukan oleh guru BK dalam menanggulangi kenakalan siswa di MAN 2 Tulungagung.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi almamater, untuk menambah, memperkuat hasanah ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bidang psikologi, dan lebih khusus tentang upaya penanggulangan kenakalan remaja.

2. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan berfikir kritis guna melatih kemampuan, memahami dan menganalisis masalah-masalah pendidikan.

3. Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan dalam rangka mengantisipasi adanya kenakalan siswa.

E. Sistematika

Pembahasan ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I pendahuluan, terdiri dari: (a) latar belakang masalah, (b) fokus penelitian (rumusan masalah), (c) tujuan penelitian, (d) kegunaan hasil penelitian, (e) sistematika skripsi

Bab II kajian pustaka, terdiri dari: (a) konsep remaja, (b) kenakalan remaja, (c) bentuk- bentuk kenakalan remaja, (d) faktor-faktor yang melatar belakangi kenakalan remaja, (e) penanggulangan kenakalan remaja, (f) konsep guru, (g) konsep dasar bimbingan dan konseling, (h) bimbingan dan konseling dalam pendidikan, (i) tujuan, fungsi, prinsip dan asas bimbingan dan konseling, (j) hubungan bimbingan dan konseling terhadap kenakalan remaja.

Bab III metode penelitian, terdiri dari: (a) pola/ jenis penelitian, (b) lokasi penelitian, (c) kehadiran peneliti, (d) sumber data, (e) prosedur pengumpulan data, (f) teknik analisis data, (g) pengecekan keabsahan temuan, (h) tahap- tahap penelitian.

Bab IV paparan hasil penelitian, terdiri dari: (a) diskripsi lokasi penelitian, (b) bentuk-bentuk kenakalan remaja di MAN 2 Tulungagung, (c) sebab terjadinya kenakalan remaja di MAN 2 Tulungagung. (d) upaya yang dilakukan guru BK dalam menanggulangi kenakalan remaja di MAN 2 Tulungagung.
Bab V penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran.
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